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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh anestesi per inhalasi dan anestesi per injeksi terhadap kadar hemoglobin anjing lokal. Hewan 

coba yang digunakan adalah 6 ekor anjing jantan lokal dengan umur 4-5 bulan dengan berat badan 5-6 kg. Anjing dibagi menjadi 2 kelompok, 
masing-masing kelompok terdiri atas 3 ekor anjing. Kelompok 1 (K1) diinduksi dengan halotan 3%, setelah teranestesi diturunkan menjadi 1% 

untuk maintenance sedangkan kelompok 2 (K2) diinjeksi dengan ketamin 10 mg/kg bobot badan dan xylazin 1 mg/kg bobot badan. Pengambilan 

darah dilakukan pada menit ke-0, 10, 20, 30, 40, dan 50 melalui vena cephalica dan dilakukan pemeriksaan kadar hemoglobin dengan metode 
Sahli. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis varian pola split plot. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi perbedaan yang 

sangat nyata (P<0,01) terhadap kadar hemoglobin (g/dl) antara anestesi per inhalasi (14,28+1,71) dengan anestesi per injeksi (12,66+0,37), 

namun tidak terjadi perbedaan yang nyata (P>0,05) pada masing-masing periode pengamatan. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pemakaian anestesi per inhalasi lebih aman dibandingkan anestesi per injeksi berdasarkan kadar hemoglobin. 

___________________________________________________________________________________________________________________ 

Kata kunci: anestesi, per inhalasi, per injeksi, hemoglobin 

 

ABSTRACT 
 

This study aimed to observe the effect of per injection and inhalation anesthesia to the concentration of local dog’s haemoglobin. 

Experimental animals that used in this study were 6 local dogs aged about 4-5 months and  weight of 5-6 kg. Dogs were divided into 2 groups, 
each group consisted of 3 dogs. First group was induced with halothane 3% and 1% for maintanance while second group was injected by 

ketamine 10 mg/kg BW and xylazin 1 mg/kg BW. The blood was collected in minute 0, 10, 20, 30, 40, 50 from cephalica venous, haemoglobin 

was measured using Sahli method. The obtained data were analyzed using analysis of variance with split-plot pattern. The statistical data 
showed that there was significant difference (P<0.01) in the level of haemoglobin (g/dl) between the treatment group of inhalation (14.28+1.71) 

and injection (12.66+0.37), but there are no significant difference (P>0.05) in observation period. In conclusion, the administration of inhalation 

anesthesia saver than injection anesthesia based on haemoglobin concentration. 
___________________________________________________________________________________________________________________ 
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PENDAHULUAN 

 

Anjing adalah salah satu hewan yang mudah 

bersosialisasi dengan manusia. Hubungan anjing dan 

manusia sudah terjalin cukup lama sejak ratusan tahun 

silam. Manusia primitif bahkan memanfaatkan anjing 

untuk teman berburu (Davis, 2006). Seiring dengan 

meningkatnya taraf kehidupan,  minat masyarakat untuk 

memelihara hewan kesayangan semakin meningkat.  

Anjing merupakan salah satu hewan kesayangan yang 

banyak dipelihara orang. Selain sebagai hewan 

kesayangan anjing juga berguna untuk berburu, menjaga 

rumah ladang dan kebun. Oleh karena itu kesehatan 

hewan perlu diperhatikan agar senantiasa sehat, lincah, 

dan dapat melanjutkan keturunan. Untuk menjaga 

kelestarian hewan, maka manusia perlu memperhatikan 

pemeliharaan yang baik dengan cara memberikan 

makanan yang cukup dan bergizi serta memberikan 

perhatian terhadap kesehatan hewan. Salah satu cara 

untuk menjaga kesehatan hewan adalah dengan 

pencegahan penyakit (preventif) dan pengobatan yang 

sesuai dengan penyebab penyakit (Maya, 2006). 

Berbagai jenis penyakit dapat menyerang anjing, 

baik yang bersifat infeksius maupun non-infeksius. 

Banyak diantara penyakit tersebut yang tidak dapat 

ditangani dengan obat-obatan, sehingga untuk 

penanganannya dibutuhkan tindakan pembedahan. 

Untuk keberhasilan dan kelancaran bedah, anestesi 

umum memegang peranan penting. Anestesi umum 

dapat diberikan secara parenteral dan inhalasi. Menurut 

Siswandono dan Soekarjo (1995), pemberian anestesi 

per injeksi akan menekan fungsi saraf sehingga 

menyebabkan penurunan fungsi fisiologis, sedangkan 

pada anestesi per inhalasi oksigenisasi dapat 

dipertahankan karena adanya pemasukan oksigen yang 

cukup walaupun terjadi penurunan fungsi fisiologis 

yang lain. Kekurangan oksigen akan menyebabkan 

gangguan metabolisme tubuh karena kadar oksigen 

untuk reaksi oksidasi di jaringan tidak mencukupi.  

Kadar oksigen dalam darah yang berikatan dengan 

hemoglobin disebut dengan saturasi oksigen (SpO2). 

Perubahan dari saturasi oksigen dapat juga disebabkan 

adanya proses perdarahan saat dilakukan operasi yang 

menyebabkan berkurangnya darah dan berakibat 

penurunan pengikatan oksigen oleh darah (Schutz, 

2001). Menurut Maya (2006), anestesi per inhalasi 

memberikan nilai saturasi oksigen yang lebih stabil 

dibandingkan dengan anestesi per injeksi. 
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Hemoglobin merupakan senyawa pembawa oksigen 

pada sel darah merah. Hemoglobin dapat diukur secara 

kimia dan jumlah Hb/100 ml darah dapat digunakan 

sebagai indeks kapasitas pembawa oksigen pada darah. 

Hemoglobin di dalam darah membawa oksigen dari 

paru-paru ke seluruh jaringan tubuh dan membawa 

kembali karbondioksida dari seluruh sel ke paru-paru 

untuk dikeluarkan dari tubuh. Kadar hemoglobin 

normal pada anjing berkisar 12-18 g/dl (Smith dan 

Mangkoewidjojo, 1988). Oleh karena anestesi dapat 

mempengaruhi fungsi fisiologis tubuh, maka perlu 

diketahui pengaruh dari anestesi per  inhalasi dan 

anestesi per injeksi tersebut terhadap kadar hemoglobin 

anjing lokal.Penelitian ini bertujuan mengetahui 

pengaruh anestesi per inhalasi dan per injeksi terhadap 

kadar hemoglobin anjing lokal dan melihat perbedaan 

periode waktu pengamatan terhadap kadar hemoglobin 

pada masing-masing kelompok perlakuan. 

 

MATERI DAN METODE 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Klinik 

Bedah Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Syiah 

Kuala. Pelaksanaan penelitian dimulai dari bulan 

Pebruari-Maret 2013. Pemeriksaan sampel dilakukan di 

Laboratorium Patologi Klinik Universitas Syiah Kuala. 

Dalam penelitian ini digunakan anjing jantan lokal 

sebanyak 6 ekor dengan berat badan 5-6 kg dan umur 

4-5 bulan.  Seluruh anjing dibagi ke dalam 2 kelompok, 

masing-masing terdiri atas 3 ekor anjing.  Sebelum 

anestesi dilaksanakan, anjing dipuasakan terhadap 

makanan selama 6-12 jam dan puasa minum selama 2-6 

jam. Kelompok 1 (K1) merupakan kelompok anjing 

yang dianestesi secara per inhalasi dengan halotan, 

dosis 3% untuk induksi awal sedangkan untuk 

maintenance digunakan 1%. Pada Kelompok 2 (K2), 

anjing diberi premedikasi atropin sulfat dengan dosis 

0,04 mg/kg bobot badan secara subkutan. Selanjutnya 

diinjeksi dengan kombinasi ketamin-xylazin secara 

intramuskular dengan dosis sebagai berikut: 

 

1. Xylazin 2% dengan dosis 1-2 mg/kg bobot badan 

= bobot badan x dosis obat 

         konsentrasi obat 

= bobot badan x 1 mg/kg bobot badan  

          20 mg/1 ml 

 

2. Ketamin 10% dengan dosis 10-15 mg/kg bobot badan 

= bobot badan x dosis obat 

         konsentrasi obat 

= bobot badan x 10 mg/kg bobot badan 

          100 mg/1 ml 

 

Pengambilan Darah  

Pengambilan darah dilakukan pada menit ke-0, 10, 

20, 30, 40, dan 50 melalui daerah vena cephalica 

(terlebih dulu daerah sekitar vena cephalica 

dibersihkan dengan alkohol 70%) sebanyak 1 ml. 

Darah dikoleksi ke dalam vacutainer yang berisi 

ethylenediaminetetraacetic acid (EDTA). Pemeriksaan 

Hb dilakukan di Laboratorium Patologi Klinik 

Universitas Syiah Kuala. 

 

Pemeriksaan Hemoglobin 

Dalam penelitian ini digunakan metode Sahli. 

Darah hewan coba yang telah dikoleksi diisap dengan 

pipet Sahli sampai tepat angka 20. Uung pipet 

dibersihkan dengan kertas saring. Kemudian   darah 

dalam pipet tersebut dimasukkan  ke dalam tabung 

hemometer Sahli yang telah diisi 2 tetes larutan HCl 

0,1 N sebelumnya dan dibiarkan selama 3-5 menit. 

Dilakukan pengenceran dengan akuades sambil diaduk 

dengan batang pengaduk sampai warna sampel darah 

sama dengan warna standar. Selanjutnya dibaca skala 

yang tertera pada tabung haemometer Sahli (miniskus 

bawah). Hasilnya dinyatakan dalam g/dl. 

 

Parameter Penelitian 
Parameter yang diukur selama penelitian ini adalah 

kadar hemoglobin anjing lokal (Canis lupus familiaris) 

selama anestesi per inhalasi dan anestesi per injeksi. 

 

Analisis Data 

Data kadar hemoglobin yang diperoleh dianalisis 

dengan analisis varian pola split-splot menggunakan 

statistical product and service solutions (SPSS) 18. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Rata-rata kadar hemoglobin anjing (Canis lupus 

familiaris) pada daerah tropis adalah 12-18 g/dl (Smith 

dan Mangkoewidjojo, 1988). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa rata-rata kadar hemoglobin anjing 

lokal antara kedua kelompok perlakuan masih berada 

dalam batas yang normal dan menunjukkan perbedaan 

yang sangat nyata (P<0,01). Rata-rata nilai hemoglobin 

(g/dl) antara kedua kelompok perlakuan disajikan pada 

Tabel 1.  

 
Tabel 1. Rata-rata (+ SD) kadar hemoglobin (g/dl) anjing 

lokal setelah anestesi inhalasi dan anestesi injeksi 

Kelompok perlakuan Kadar hemoglobin (g/dl) 

Halotan (K1) 14,28+1,71a 

Ketamin-xylazin (K2) 12,66+0,37b 

a, b
Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan 

perbedaan yang sangat nyata (P<0,01). 

 

Berdasarkan analisis diketahui bahwa waktu 

pengamatan dan interaksi waktu pengamatan dengan 

perlakuan tidak menunjukkan perbedaan yang nyata 

(P>0,05). Peningkatan kadar hemoglobin pada K1 

mulai terjadi pada menit ke-10 (13,60+0,69 g/dl) tidak 

menunjukkan perbedaan yang nyata dengan menit ke-

20 (14,33+2,08 g/dl), sedangkan pada K2 peningkatan 

yang mulai terjadi pada menit ke-10 (13,06+0,41 g/dl) 

tidak berbeda nyata dengan menit ke-20 (12,80+0,34 

g/dl). Peningkatan dan penurunan kadar hemoglobin 

pada masing-masing waktu pengamatan disajikan pada 

Tabel 2. 
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Tabel 2. Rata-rata (+ SD) kadar hemoglobin (g/dl) anjing 

yang diinduksi halotan dan injeksi kombinasi ketamin xylazin 

Waktu 

pengamatan 

Kelompok perlakuan 

Halotan (P1) Ketamin-xylazin(P2) 

0 12,66 + 0,30 12,66 + 0,41 

10 13,60 + 0,69 13,06 + 0,41 

20 14,33 + 2,08 12,80 + 0,34 

30 14,86 + 2,20 12,60 + 0,34 

40 14,93 + 0,11 12,46 + 0,23 

50 15,33 + 2,08 12,40 + 0,34 

 

Hemoglobin merupakan kompleks protein globulin 

(Wintrobe, 1974). Hemoglobin berikatan dengan empat 

pigmen heme dan juga mampu mengikat empat 

molekul O2 untuk membentuk oksihemoglobin. 

Swenson (1970) menyatakan hemoglobin dalam darah 

berkaitan dengan kemampuan darah membawa oksigen 

dan warna merah darah. Faktor yang mempengaruhi 

kadar hemoglobin adalah kondisi tubuh, jenis kelamin, 

lingkungan, dan nutrisi. Satu gram hemoglobin mampu 

mengikat 1,36-1,39 ml oksigen. Rata-rata kadar 

hemoglobin mamalia 10-15 g/dl (Cunningham, 1992). 

Jumlah oksigen dalam darah ditentukan oleh jumlah 

oksigen terlarut dan jumlah hemoglobin yang ikut 

dalam aliran darah (Ganong, 1995). 

Kadar hemoglobin tidak menunjukkan perbedaan 

yang nyata pada masing-masing waktu pengamatan. 

Pada K1, kadar hemoglobin cenderung naik dan stabil. 

Menurut Lumb dan Jones (1996) ini dikarenakan 

adanya suplai oksigen sebagai pelarut dari gas anestetik 

(halotan) pada anestesi per inhalasi sehingga kadar 

oksigen darah dapat dipertahankan dan afinitas oksigen 

oleh hemoglobin tidak terganggu walaupun terjadinya 

hipoventilasi akibat pemberian halotan. Pemasukan 

oksigen sebagai pelarut dalam anestesi per inhalasi 

akan mengurangi tekanan karbonmonoksida dalam 

darah melalui alveolus. Peningkatan PO2 akan 

mengurangi PCO2 dan pembentukan H
+
 dan ion 

karbonat tubuh sehingga meningkatkan afinitas oksigen 

oleh hemoglobin (Soma, 1997). Noviana (2009) 

menambahkan bahwa anestesi per inhalasi memberikan 

nilai saturasi oksigen yang lebih stabil dibandingkan 

anestesi per injeksi yang disebabkan karena adanya 

pemasukan oksigen. 

Peningkatan kadar hemoglobin K-2 pada menit ke-10 

disebabkan oleh efek obat anestesi yang meningkatkan 

frekuensi denyut jantung dan cardiac output. 

Peningkatan stimulasi myocardial dalam pemompaan 

jantung berhubungan dengan peningkatan kerja jantung 

dan suplai oksigen bagi myocardial. Meningkatnya 

suplai oksigen merupakan hasil dari cardiac output dan 

penurunan hambatan pembuluh darah coronari, sehingga 

jantung harus bekerja keras agar hemoglobin dapat 

mengikat oksigen secara maksimal (Lumb dan Jones, 

1996). Kadar hemoglobin pada K-2 cenderung menurun 

setelah menit ke-20. Akan tetapi penurunan tersebut 

masih berada dalam batas normal. Menurut Cunningham 

(1992) penurunan kadar hemoglobin di bawah batas 

normal dalam waktu yang lama dapat menyebabkan 

hipoksia yang berakhir dengan kematian jaringan. Pada 

anestesi per-injeksi jumlah oksigen yang masuk 

tergantung pada kemampuan sistem respirasi untuk 

menghirup oksigen.  Siswandono dan Soekardjo (1995) 

menambahkan bahwa pemberian ketamin-xylazin dapat 

menekan kerja pons dan medulla oblongata sebagai 

pusat pengatur sistem pernafasan. 

 

KESIMPULAN 

 

Anestesi per inhalasi lebih aman dibandingkan 

anestesi per injeksi berdasarkan pemeriksaan kadar 

hemoglobin. 
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